


Menata elemen dalam satu bingkai,
bertujuan untuk mencapai nilai estetis,
tgnpa mengabaikan pemahaman yang
akan disampaikan.

- Komposisi yang bagus memerlukan
pemahaman akan unsur

DESAIN VISUAL

berupa:

Garis, Bentuk, Warna, Tekstur, Arah,
Ukuran dan Ruang




XX Pertemuan warna, gelap terang atau ketajaman bisa
nyata atau imajiner. Penempatan garis bisa mempengaruhi

kesan, mood, dan persepsi
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Kenampakan akibat batas dengan sekitarnya

sehmgga mempunyai bentuk terukur (nyata) atau abstrak
_(perseps1). :
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Kesan pada mata yang dibangun oleh rona

.(Hue) dan Kepekatan (Saturasi). Kekuatan salah satu

warna yang menonjol akan memperkuat kesan sesuatu.
Warna Merah berkesan hangat dan dekat, biru berkesan

- jauh dan dingin. Warna juga mempunyai simbol yang
e .
®crmacam-macam tereantung kelompok dan ras tertentu




peraba, yang bisa ' mengarahkan imajinasi saat melihat

--Berhubungan dengan kesan panca indra

. visual tersebut. Tekstur akan lebih nyata saat obyek
terkena sinar dari samping atau belakang, bukan dari
Lo .aepan;'




ARAH Merupakan alur dari unsur yang sudah ada,
bisa- horlzontal Vértlkal miring terhadap bingkai foto




UKURAN : Merupakan perbedaan besar kecil suatu

‘benda tethadap benda lain, untuk membantu merasakan

kedalaman perspektif, jauh dekat
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Visual yang bisa menimbulkan kedalaman,
menggambarkan wilayah berkesan 3 demensi
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s Dalam menentukan kbmposisi perlu pemahaman kaidah
o @ng‘ bérlaku umum ygng disebut Teori Pengaturan.

@ Pemahaman Teori Pengaturan untuk membantu

, . -bagaimana menghasilkan foto yang bisa menimbulkan

;;reak.si positif pemba_canya' atau memahami karya orang
5. Prinsip Penataan untuk mendapatkan:
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L. Perbandingan bobot unsur yang ada atas peletakannya
e %'rhada'p @tik tengah bidang desain:

. [ e .‘ 5 : 4
i el : Keseimbangan yang sama anatara kanan kiri
', atas bawah, - |

® : :
aw 11«01 Keseimbangan yang berbeda anatara bagian
kanan, atas bawah -

' : A al : Keseimbangan dari tengah ke segala arah
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L.- | Bertu'jqan untuk menghindari pengulangan yang kurang
Ly '.mé.narik reenjadi sesuatu daya tarik
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. Perbedaan 1 | : warna, gelap terang,
¢ bentuk, kéitajaman. -
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_ ) usia,
k®bersihan, profesi, strata sosial



itas cahaya (gelap-terang)

tua vs muda

kontras intensitas cahaya dominan




! :
L. Merupakan perbandingan antara panjang, lebar, tinggi,
i s Ié'l'as, jatakeantar benda, dan sebagainya.
. : <«
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. Proporsi.sesuai kenyataan akan menimbulkan kesan

.. natural. Proporsi yang jauh berbeda seharusnya bisa
g®cnimbulkan kesan menyangatkan.




sehingga ditampilk

dua orang di foreground jauh lebih besar
proporsinya menekankan sebagai bagian
utama (menyangatkan)



" Area rﬁerﬁpakén proporsi dalam penempata subyek/
L.- 'Obyek' dalam mengisi ruang dalam sebuah foto:
sl . vervicw . Jir ’
® obyek utama keliatan menyeluruh
. -Medium shot: obyek utama mengisi tidak lebih dari
"1/ 3 b1dang gambar,-atau kalau potret manusia dari sekitar

wha sampai kepala untuk menggambarkan inti dari suatu
i 2V dlcerltakan
!; N | menggambarkan detail sebuah obyek, terdiri

» dari; medium close up, close up, extreme close up (macro)
- hingga perbandingan 1:1 .




medium shot
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b, 'Se'_:kur.npulan' unsur dengan arah sebaran tertentu

o %hi_ngg'a menimbulak beéntuk baru, baik nyata maupun
@ mejiner. Polasakan mengarahkan pembaca untuk

, . -mengikuti obyek berikutnya




perulangan benda dengan bentuk sama (jeep)

perulangan bentuk segi 4, perulangan garis yang
saling sejajar akibat susunan bentuk segi 4 tsb
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b .Sekur'npulén' pola/- unsur sehingga membentuk pola baru

§i‘tentﬁ den konsisten, s¢hingga menjadi nyata bisa
@ diikuti L




(kecil) |

perulangan pola jajaran per;Jnton
dengan arah pandang sama
membentuk pola baru seperti bentuk busur
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L- Menc;njolkah suatu bégian yang tertentu yang dianggap

. 3entmg deri sekimpulan yang relatif seragam dengan

.. membuatnya berbeda jauh dengan sekelilingnya, misalnya
perbedaan warna, perbedaan sinar, dsb




penekanan dengan memanfaatkan
perbedaan intensitas sinar
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b, .Memin.jukkén keadaan suatu benda yang jelas berbeda
G 'ﬁrh_adéip gekitarnya dalam benrtuk atau ukuran
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b Peletakan berbaga1 unsur dalam satu bingkai, pembaca
ﬂ<an mermsakan satu kesatuan dan tidak saling berdiri

. sendiri A










| Membﬁaf Obye'k/ s-ubyek menjadi nampak

L

Alam1 (a\uﬂable/ natural/ alam)
%ntlﬁaal/ bua.tan

.. Front hghtmg, S1de hghtmg, Rembrandt lighting, Back

§ \ai‘d '1igh-t_°1.hg, Soft 1ighti1.r1g

3 Spot lighting
General lighting



* Cahaya Artificial/buatan

~ Cahaya Alami (qx’zailable/ natural/alam)



.Beljda‘sarkan arah cahaya
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2*Front lighting Side lighting,
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Back lighting

¥ t wy ‘ Rembrandt
| ( il @ ‘\( 24 lighting
) - wl®




Soft lighting

2 Hz-ird hghﬁing, . :



General lighting

Spot lighting



Penempatan Prinsip Penataan akan memudahkan
fotografer meletakkan point of interest (POI).
. O m’enipakan‘ bagian foto yang diharapkan
b pertama yang akan diperhatikan pembaca dalam
© @uatu kompos131 dan menjadi alat bantu untuk
@ mengarahkan tercapainya komposisi yang menarik
., melalui Teknik Komposisi
- kmk Kompos151 |




| Bidang- fo.t(_') dibagi menjadi 3 bagian secara vertikal atau
‘ horizontal. POI diletakkan pada wilayah tersebut
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Menyisakan rung lebih lebar di depan arah pandang/

b

gerak, peletakannya fnengikuti hukum sepertiga.
» Peletakkan ini untuk menyimbolkan interaksi atau
sebahknyaa







HEAD RQOM -

Lebih banyak diter_a.lpkan oleh para foto close
up/potret/fashion, posisi mata berada sedikit di atas garis
‘sepertiga S
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'M,engisé.l-aéi PO1 dari keragaman sekitarnya, bisa
L‘ menggunakan close up, area focus, atau gelap terang




close up

area focus

gelap terang




“Sudut Penga'mbilan untuk mengatur arah camera:
igle (frog view), |
(eyeglevel), -

(bird .eye Vigw)

high angle
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low angle y
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High angle (bird eye view)
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Sejajar.(eye le\.fel)_,. %) ; 7 Low angle (frog view),




'M'engat{lr sedemikian rupa sehingga didapat hubungan
* antar unsur dalam satu frame. Sehingga didapat
L hubungan gntara unsur yang mudah dikenali bentuknya
'.'.sese.rt'i: hngkar%n, segitiga, segi empat dsb)
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Arah aliran menuju sudut tepi bidang gambar. Area
-sekitar-sudut tept bidang gambar punya penyeimbang
%c.a'ra diagonal .
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Pertemnuan unsur garis bidang dengan batas tepi foto

5 secara nya;a atau: imajiner







* Penernpatan POI sedemikian rupa sehingga berada dalam

- keadaan tgrisolir: Tujuannya untuk mencapai
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gebarmonisan. komposisi dan memperkuat POI dam foto







Penembafah suatu-benda yang cukup besar pada latar
depan sebagi pengisi kekosongan untuk mendapatkan
' -armoﬁl lzg)mposm




